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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai pelaksanaan pendidikan sebagai upaya peningkatan
kemampuan jasmani anak pekerja Mirgan di sanggar
bimbingan Malaysia selama penerjunan kuliah kerja nyata
kemitraan internasional program merdeka belajar kampus
merdeka perguruan tinggi Muhammadiyah Aisyiyah berlokasi
di Sanggar bimbingan Pusat Pendidikan Warga Negara
Indonesia Klang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Adapun
teknik pengambilan data dalam penelitian ini melalui
wawancara, dokumentasi, dan observasi. Data diperoleh dari
studi pendahuluan terkait kondisi pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani. Pada kegiatan kuliah kerja nyata
kemitraan Internasional, peneliti mendalami dan mengamati
kegiatan belajar dan mengajar pendidikan jasmani. Peneliti
menyimpulkan kegiatan belajar mengajar pendidikan jasmani
kurang terstruktur dan sistematis serta pendidik kurang
berkompeten dibidang pendidikan jasmani sehingga akan
mengpengaruhi peningkatan kemampuan jasmani anak.

1. PENDAHULUAN
Usaha negara dalam mencerdaskan bangsa adalah dengan membangun sistem

pelaksanaan pendidikan. Sistem pelaksanaan pendidikan negara diatur oleh
undang-undang, salah satunya adalah Indonesia. Pelaksanaan pendidikan Indonesia

diatur dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 13 ayat 1 yang menyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri dari
pendidikan formal non formal dan informal yang dapat saling melengkapi dan
memperkaya masing-masing jenis pendidikan. Tujuan dari adanya pendidikan

adalah menciptakan individu yang berkarakter dan mampu menghadapi tantangan
zaman, agar dapat hidup berkemajuan dan meningkatkan harapan hidup manusia.
Tujuan dari pendidikan itu tidak hanya di nilai dari satu aspek seperti pengetahuan,
tetapi juga sikap sosial dan juga keterampilan. Sehingga tujuan pendidikan bersifat
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holistic atau menyeluruh. Dalam mencapai tujuan pendidikan, dalam pelaksanaan
belajar, anak tidak hanya diajarkan untuk memperoleh pengetahuan (kognitif)
tetapi juga sikap sosial (afektif). dan keterampilan (psikomotor). Salah satu bagian
dalam pelaksanaan pendidikan yang memuat semua aspek tersebut adalah
Pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari
keseluruhan proses pendidikan yang dirancang untuk mengembangkan kesehatan,
kebugaran, kemampuan berpikir kritis, stabilitas emosi, keterampilan sosial,
penalaran perilaku moral melalui aktivitas fisik dan olahraga. Menurut Dini
Rosdiani (2015:1), pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik berupa kegiatan jasmani,
bermain dan gerak yang rencana secara sistematis untuk merangsang pertumbuhan
dan perkembangan jasmani, keterampilan motorik, keterampilan berpikir,
emosional, sosial. dan moral. Menurut definisi UNESCO (1978), pendidikan
jasmani adalah proses mendidik manusia, yang dilakukan secara sadar dan
sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan jasmani, pertumbuhan intelektual dan pembentukan otak. SK
Mendikbud nomor 413/U/1987 menyebutkan bahwa pendidikan jasmani adalah
bagian yang integral dari pendidikan melalui aktivitas jasmani yang bertujuan
untuk meningkatkan individu secara organik neuromuscular intelektual, dan
emosional. Berdasarkan pendapat para ahli dan uraian tersebut maka, dalam
pelaksanaan pendidikan perlu adanya pendidikan jasmani, tanpa adanya
pendidikan jasmani maka akan menghambat tujuan dari pendidikan.

Sanggar bimbingan merupakan salah satu pelaksanaan Pendidikan non formal
Indonesia untuk memberikan pendidikan kepada anak-anak Indonesia yang tidak
dapat bersekolah formal dikarenakan tidak memiliki dokumen sah. Sanggar
bimbingan menjadi wadah belajar bagi anak-anak Indonesia memiliki keterbatasan
ekonomi yang berada di Malaysia. Sanggar bimbingan memiliki tujuan untuk
mengedukasi anak-anak keturunan Indonesia terutama pada anak pekerja migran
Indonesia (PMI). Sanggar Bimbingan menjadi solusi kepada anak-anak PMI
mendapatkan kemudahan dalam berpendidikan. Sanggar Bimbingan anak PMI di
Malaysia masih asing di masyarakat Indonesia, masih banyak yang belum
mengetahui dan informasi tentang adanya sanggar bimbingan untuk anak PMI di
Malaysia masih sedikit. Hal ini disebabkan aturan pemerintah setempat yang
membatasi area illegal salah satunya adalah sanggar bimbingan. Pelaksanaan
Pendidikan di sanggar bimbingan pun berbeda dengan sekolah formal lainnya,
peletakan nama pada sanggar bimbingan tidak boleh ada kata-kata belajar dan
sekolah, hal tersebut dikarenakan sanggar bimbingan merupakan sekolah non
formal membuat perizinan susah oleh pemerintah Malaysia. Sehingga sebagai
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wadah pendidikan anak PMI, Sanggar Bimbingan tetap harus berjalan walaupun
mendapat berbagai kontra dalam pelaksanaannya.

Dalam hasil wawancara dan hasil pencarian data tentang sanggar bimbingan di
Malaysia ditemukan anak-anak pada sanggar bimbingan memiliki daya tangkap yang
rendah dan pemahaman yang lambat. Hal tersebut kemungkinan dipengaruhi tata
laksana pembelajaran yang belum kondusif kemudian kurangnya tenaga pengajar,
dan sulitnya mendapat buku pelajaran. Pelaksanaan Pendidikan Jasmani sulit
dilaksanakan disebabkan kurangnya sarana prasarana sekolah, sehingga anak-anak
harus selalu berada di kelas, dan adanya larangan anak-anak migran tidak memiliki
dokumen berkeliaran oleh pemerintah Malaysia, serta dikhawatirkan membuat
suara berlebihan. Sehingga pelajaran pendidikan jasmani hanya mempelajari
teorinya saja. Fenomena ini memberikan gambaran tujuan pendidikan hanya
menargetkan kognitif anak. Dengan tiadanya pendidikan Jasmani di sekolah maka
akan berdampak pada kebugaran jasmani anak. Hal ini mendasari peneliti untuk
mendalami nya dengan melakukan penelitian dan mengangkatnya dalam sebuah
pertanyaan berikut.

1)Bagaimana tata laksana, sarana dan prasarana pembelajaran anak sanggar
bimbingan di Malaysia?

2)Bagaimana aspek sumber daya penunjang di Sanggar Bimbingan Malaysia?
3)Bagaimana aspek kebutuhan Pendidikan jasmani pada penerapan
pembelajaran di sanggar bimbingan Malaysia?

Dengan menjawab permasalahan tersebut, artikel ini diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang pelaksanan pendidikan di sanggar bimbingan
apakah telah ada upaya meningkatkan kebugaran jasmani kepada anak PMI atau
tidak. Maka dari itu, peneliti melakukan wawancara mendalam kepada pengelola
dan anak-anak di sanggar bimbingan Malaysia. Selain itu, diharapkan artikel ini
dapat memberikan kontribusi terutama pada bidang pendidikan jasmani dan untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarakat Indonesia bagaimana kondisi
pendidikan sanggar bimbingan anak PMI di Malaysia dan memberikan bahan
evaluasi kepada pemerintah Indonesia agar dapat memperhatikan pendidikan anak-
anak Indonesia di Malaysia.

2. METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis etnografi yang

mana peneliti menghabiskan waktu cukup lama tinggal bersama dan mengamati
budaya masyarakat di lokasi alami mereka sebenarnya. Dalam pengambilan data
penelitian menggunakan instrument yaitu: 1) observasi tersturktur yaitu
menggunakan pedoman khusus observasi, 2) wawancara mendalam guna untuk
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mendapatkan informasi detail tentang pemikiran dan perilaku seseorang secara
mendalam sehingga selepas wawancara peneliti dapat melakukan pengamatan
mendalam dengan melihat langsung tempat mereka bekerja dan tempat mereka
berada, 3) dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar,
video, kutipan dan bahan referesni lainnya yang berada di lokasi penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada 31 Januari 2023-21 Februari 2023 di PPWNI
Klang (Sri Angkasa Apartemen Blok K, Jalan Batu Unjur 10, Taman Bayu Perdana
41200 Klang, Selangor, Malaysia) Sanggar Bimbingan ini memiliki 228 siswa dan 2
pengelola sekaligus guru tetap. Pengambilan data fokus pada tata laksana
pembelajaran, hasil belajar, metode pembelajaran, sarana dan prasarana, aspek
sumber daya pendukung dan Kebutuhan di sanggar bimbingan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini memiliki tiga pembahasan utama, yaitu tata laksana

pembelajaran, aspek sumber daya pendukung dan kebutuhan di sanggar bimbingan.
Semua diringkas secara singkat dalam sub bagian berikut.

a. Tata Laksana Proses Pembelajaran
Dalam penelitian ini tata laksana proses pembelajaran meliputi aspek proses

pembelajaran, hasil belajar, metode pembelajaran sarana dan prasarana belajar
pada pelaksanaan pendidikan. Adapun aspek terpenting dari tata laksana adalah
proses pembelajaran sebagai sebuah upaya dan efektifitas pelaksanaan
pendidikan dalam meningkatkan kemampuan jasmani anak-anak pekerja Migran
di Sanggar bimbingan Malaysia.

1) Proses Pembelajaran
Pembelajaran merupakan proses interaksi edukatif yang terjadi antar guru

dengan siswa di kelas. Proses pembelajaran itu terdapat dua aktivitas yakni
proses belajar dan proses mengajar. Artinya dalam peristiwa proses pembelajaran
itu senantiasa ada proses interaksi antara dua unsur manusiawi yakni siswa
sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar.

Adapun yang merupakan inti dalam proses dalam pembelajaran adalah
adanya guru dan siswa. Hal ini dikarenakan mereka saling interaksi satu sama
lain dalam proses belajar mengajar dikhususkan pada guru (Jurnal Suryadi, 2014:
12). Karena pembelajaran merupakan proses, tentu dalam sebuah proses
terdapat komponen-komponen yang saling terkait. Komponen-komponen
pembelajaran tersebut salah satunya akan membentuk suatu kegiatan yang
bernama proses pembelajaran. Berdasarkan peraturan menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) Nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses berisi
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kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan
menengah di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan hasil pembelajaran
untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam hal ini
berkaitan dengan proses pembelajaran di Sanggar Bimbingan PPWNI di Klang
Malaysia, kaitannya dengan proses pembelajaran di PPWNI Klang adalah
terjadinya interaksi antar guru dan siswa dalam kegiatan belajar dan mengajar.
Walaupun jumlah siswa lebih dari 200 siswa dan hanya 2 tenaga pengajar,
proses pembelajaran PPWNI tetap berjalan. Terbukti dari proses pembelajaran
mulai dari hari Senin hingga jumat. Kemudian terdapat mata pelajaran Bahasa
Indonesia, Matematika, IPA dan IPS. Untuk mata pelajaran Pendidikan Jasmani,
Agama Islam, PPKN, Seni Budaya termasuk ke dalam mata pelajaran muatan
lokal. Dikarenakan proses pembelajaran di Sanggar Bimbingan PPWNI Klang
fokus untuk ujian paket. Adapun wawancara kepada pihak pengelola sanggar
mengatakan

“Ada dua model untuk SD fokus ke Calistung (Baca, Tulis dan Hitung)
sedangkan Agama Islam, Olahraga, PPKN adalah mata pelajaran muatan
lokal, modelnya seperti itu. Khusus kelas 1-3 fokus kepada calistung (baca
tulis dan hitung), sedangkan khusus kelas 4,5,6,7,8 dan 9 berbeda, sudah
ada mata pelajaran bahasa Indonesia, Matematika, PPKN, IPA dan IPS
sedangkan di SMP termasuk Agama islam, PPKN, Bahasa Inggris itu
muatan lokal, mengapa demikian? Karena sekolah ini berbeda dengan
sekolah umum Indonesia seperti ujian umum, sedangkan di sini hanya
mengejar ujian paket, jadi mereka itu hanya disungguhkan dengan modul
yang telah dipersiapkan paket itu. Kalau SD itu kan ada 5 modul, kalau
SMP itu disiapkan 7 Modul ditambah dengan 2 modul sebagai muatan
lokal.”

Dalam konteks ini, dapat diartikan Sanggar Bimbingan PPWNI memiliki
pelaksanaan proses pembelajaran yaitu adanya jadwal kelas, terdapat mata
pelajaran, adanya interaksi antar guru dan siswa serta ada kegiatan aktivitas
jasmani pada hari Jumat. Untuk aktivitas jasmani di Sanggar Bimbingan
PPWNI dilakukan tanpa materi, hal tersebut karena kan jumlah guru hanya
dua dan bukan dibidang pendidikan olahraga, sehingga mengajarkan siswa

aktivitas jasmani hanya sekadarnya. Untuk tujuan dan manfaat dari aktivitas
jasmani guru tidak mengetahuinya. Hal ini diperkuat dengan wawancara
kepada pengelola yang mengatakan

“Untuk pelajaran jasmani itu, kita fokuskan hanya satu hari pada hari
jumat, olahraga-nya itu fokus mulai dari SD sampai SMP, jadi hari Jumat
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hanya fokus ada pelajaran olahraga. Dari awal masuk kelas sampai akhir, di
sini kalau pelajaran jasmani dilihat dari modul itu ada teori dan praktik,
tetapi di sini lebih sering praktik dari pada teori , jika teori hanya
penyampaian secara umum saja.”

Dalam penelitian ini dikaji secara mendalam mengenai unsur proses
pembelajaran di sanggar bimbingan PPWNI Klang terdapat aktivitas jasmani
sebagai upaya meningkatkan kemampuan jasmani anak pekerja Migran di
Sanggar Bimbingan PPWNI. Namun dalam pelaksanaan aktivitas jasmani,
memiliki beberapa keterbatasan dan belum terstruktur secara sistematis seusai
dengan proses pembelajaran pada umumnya, seperti kurangnya tenaga pengajar,
pembelajaran aktivitas jasmani belum terstruktur dan tidak adanya hasil belajar
untuk bahan evaluasi.

2) Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar merupakan wujud dari perilaku belajar yang dilakukan. Hal ini

dapat dilihat dari perkembangan anak pada perubahan sikap, pemahaman
menjadi lebih luas, peningkatan pada keterampilan sikap dan kemampuan.
Dalam hal ini keberhasilan anak pada jenjang tertentu dapat dilihat dari
perubahan yang terjadi pada anak. Awalnya tidak mengetahui menjadi tahu,
tidak bisa menjadi bisa, lebih terampil dalam melakukan sesuatu dan masih
banyak lagi. Dalam penelitian ini dikaji lebih mendalam terkait hasil belajar
siswa di sanggar bimbingan hanya fokus pada ujian paket modul. Pengertian
modul itu sendiri adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat pengetahuan
mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal
dari pendidik (Andi Prastowo, 2012: 106). Penggunaan modul pada
pembelajaran memudahkan siswa dapat belajar mandiri tanpa harus ada guru
sebagai fasilitas pembelajaran. Namun belajar tanpa evaluasi adalah kesalahan
belajar menurut teori mastery learning. Sehingga jika siswa mempelajari
sesuatu tanpa tahu kebenaran yang mereka lakukan akan berdampak pada
hasil belajar. Tetapi sanggar bimbingan dalam hasil wawancara kepada pihak
pengelola sanggar bimbingan PPWNI mengatakan

“Makanya di sini menjadi perhatian Indonesia, sehingga anak-anak di sini
ini ‘ya sudah deh yang penting bisa sekolah’ meski pun melanggar aturan
Malaysia, karena ini sifatnya kemanusiaan, yang hak anak-anak untuk
belajar, ya Bismillah lah untuk memberikan bantuan untuk Pendidikan.
Sehingga kebutuhan akan Pendidikan itu terpenuhi. Jadi semua karena
rasa kemanusiaan, kalau secara administrasi kita salah. Tapi kalau rasa
kemanusiaan harus kita abaikan administrasi nya.”
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Dalam kaitannya hasil belajar, sanggar bimbingan lebih fokus untuk anak dapat
mengikuti ujian paket.

3) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan bingkai dari penerapan suatu pendekatan,

strategi, metode, teknik serta taktik pembelajaran. Metode pembelajaran adalah
cara sistematis dalam bentuk konkret berupa langkah-langkah untuk
mengefektifkan pelaksanaan suatu pembelajaran. Penerapan metode
pembelajaran sanggar bimbingan PPWNI menggunakan Multigrade teaching.
Hasil wawancara kepada pengelola sanggar bimbingan mengatakan

“Di sini menggunakan multi great teaching (kelas rangkap). Kalau kelas
rangkap itu kita menggunakan media nya modul, untuk penggunaan
metode dengan teori itu agak susah, mengapa? Karena kita harus lari lari,
dari kelas ini ke kelas selanjutnya. Jadi tidak bisa kita berpatokan dengan
RPP. Sehingga metode hanya ceramah, selain itu metode yang lain pernah
diterapkan seperti mengajak anak-anak kelapangan kemudian
mengekspresikan apa yang mereka rasakan. Sehingga pikiran mereka tidak
tersekat oleh dinding.”

Multigrade teaching merupakan suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman merencanakan pembelajaran di kelas. Multigrade
teaching adalah model pembelajaran dengan mencampur beberapa siswa yang
terdiri dari dua atau tiga tingkatan kelas dalam satu kelas dan pembelajaran
diberikan oleh satu guru saja untuk beberapa waktu. Multigrade teaching adalah
suatu bentuk pembelajaran yang mengisyaratkan seorang guru mengajar dalam
satu ruangan kelas atau lebih, dalam saat yang sama dan menghadapi dua atau
lebih tingkat kelas yang berbeda (IG.AK. Wardhani, 1998). Metode ini sangat
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan belajar anak dan
mengembangkan daya kreatif anak

Belajar dalam situasi apa pun harus terus berlangsung. Untuk menyikapi
permasalahan proses pembelajaran di sanggar bimbingan PPWNI, seperti
kurangnya guru dan banyaknya siswa, terbatasnya ruang kelas dan sarana dan

prasarana yang kurang lengkap. Maka penggunaan multigrade teaching sebagai
metode pembelajaran sangat membantu guru dalam mengajar, dan membantu
siswa dalam belajar.

4) Sarana dan Prasarana
Untuk menentukan sarana dan prasarana pendidikan layak digunakan

maka terdapat kriteria minium sarana dan prasarana. Kriteria minimum sarana
yang terdiri dari perabot (perlengkapan pembelajaran yang dapat di pindah-
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pindah pengisi ruang), peralatan pendidikan (perlengkapan pembelajaran yang
dapat di pindah-pindah yang secara langsung digunakan untuk pembelajaran),
media pendidikan (peralatan pendidikan yang digunakan untuk membantu
komunikasi dalam pembelajaran), buku dan sumber belajar lainnya, teknologi
informasi dan komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki setiap
Instansi Pendidikan. Kriteria minimum prasarana terdiri dari lahan, bangunan,
ruang-ruang yang cukup untuk pelaksanaan pendidikan (ruang kelas, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang pimpinan, ruang guru, ruang tata
usaha, ruang konseling, ruang UKS, tempat beribadah, ruang organisasi
kesiswaan, jamban/ toilet, tempat olahraga dan lain-lain), dan instalasi daya dan
jasa yang wajib di miliki setiap instansi pendidikan (Pemerintah Republik
Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan).

Dalam proses pembelajaran di sanggar bimbingan PPWNI, memiliki sarana
dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Sanggar Bimbingan
PPWNI memiliki 4 ruang kelas beserta meja untuk siswa, kursi untuk siswa,
papan tulis putih, spidol, penghapus papan tulis. Meja dan kursi untuk guru
tidak ada. Selain itu, sanggar bimbingan PPWNI memiliki satu perpustakaan
dan satu ruang guru dalam satu ruangan. Untuk lapangan sekolah tidak ada,
hanya menggunakan lapangan umum di sekitar sanggar bimbingan PPWNI.
Selain itu, tidak ada toilet sehingga harus menumpang di mushola dekat sanggar,
tidak ada ruangan laboratorium, koperasi, UKS dan kantin. Peralatan olahraga
hanya ada empat raket bulu tangkis, bola bulu tangkis dan satu bola voli. Media
pembelajaran di kelas hanya menggunakan modul, untuk papan proyektor dan
proyektor tidak ada.

Sarana dan prasarana di sanggar bimbingan di PPWNI sebagai upaya dalam
meningkatkan kemampuan jasmani bagi anak pekerja migran Indonesia
sejatinya kurang memenuhi, seperti tidak ada ruang tandas, media pembelajaran
seperti papan proyektor dan proyektor, peralatan yang mendukung kegiatan
aktivitas fisik, ruang UKS dan ruang laboratorium. Dalam penelitian ini,
Sanggar bimbingan PPWNI menjadi wadah dalam pembentukan kemampuan
jasmani anak pekerja migran Indonesia. Dengan kurang lengkapnya sarana dan
prasarana sebagai upaya peningkatan kemampuan jasmani tentu akan
memberikan hasil yang tidak maksimal.

b. Aspek Sumber Daya Pendukung
Aspek sumber daya pendukung merupakan bagian yang menjadi topik

dalam penelitian ini. Adapun aspek sumber daya pendukung dalam hal ini
membahas mengenai berbagai kaitannya dengan sumber daya manusia dan
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aspek yang menyertainya. Adapun sumbernya dalam hal ini dibagi menjadi
empat indicator utama yaitu: 1) Guru, 2) Siswa, 3) Dana Pendidikan, 4) Buku
Pelajaran. Adapun lebih jelasnya akan dijabarkan hasil dari penelitian yang telah
dihimpun sebagai berikut:

1) Guru
Penjelasan mengenai guru dilakukan untuk menjaring tenaga pengajar yang

berkompeten sejatinya memerlukan beberapa aspek yang harus di penuhi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hal ini telah diungkapkan oleh
pengelola PPWNI yang merangkap jabatan sebagai guru dan juga wali kelas
PPWNI.

“Dan kami benar benar sangat memerlukan guru sekali, hanya saja ketika
saya memerlukan guru, kita tidak terlepas peraturan dari kedutaan, bahwa
guru itu yang ada di sini disiapkan oleh kedutaan kementerian kita.
Kemarin kita coba meminta guru dari lokal. Tapi masih belum ada izin
dari kedutaan untuk mengambil guru lokal, karena otomatis guru lokal
yang ada di sini otomatis yang harus dokumen, sedangkan kemarin
mereka yang daftar memang betul mereka itu sarjana tetapi ada yang tidak
memiliki dokumen, jadi kita pun pikir juga. Kalau misal gurunya pun ada
yang tidak memiliki dokumen, kita khawatir nanti kita menyalahkan
aturan, sehingga pihak KBRI itu bilang, bahwa guru itu akan diutus oleh
pihak KBRI, sehingga kita tidak lagi memikirkan dokumen dari gurunya .
Kita hanya meminta untuk penambahan guru, karena yang sekarang ini
kita benar-benar sangat kewalahan, kita tidak bisa maksimal mengajar
nya.”

Dengan adanya guru berkompeten dalam bidangnya tentu menjadi sebuah
upaya meningkatkan prestasi anak di bidang akademik maupun non akademik.
Profesional guru menjadi unsur pendukung yang sangat penting terhadap
kelancaran dan kesuksesan kegiatan belajar. Cukupnya jumlah guru untuk
mengajar di kelas dapat membantu dan memudahkan siswa mendapatkan hasil
yang optimal dan menunjang pencapaian kemampuan jasmani anak.

Dalam hal ini, guru di sanggar bimbingan PPWNI hanya 2 untuk mengajar
228 siswa mulai dari kelas 1 SD hingga kelas 9 SMP, selain itu guru bukan
berasal dari jurusan pendidikan harus menguasai semua mata pelajaran di kelas,
terutama pada pendidikan jasmani. Pada pendidikan jasmani guru hanya
melaksanakan kegiatan tidak struktur, sehingga membuat pelaksanaan
pendidikan jasmani tidak efektif dan efisien. Jumlah guru yang tidak seimbang
dengan jumlah siswa, harus mengajar semua pelajaran dan guru tidak
berkompeten pada bidangnya, tentu hal menjadi tantangan guru di sanggar
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bimbingan PPWNI untuk mengelola pengajaran lebih efektif, dinamis, efisien
dan positif yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif antar
dua subjek di pengajaran, guru sebagai inisiatif awal, pengarah dan pembimbing,
sedangkan peserta didik sebagai subjek yang mengalami dan terlibat aktif untuk
memperoleh perubahan diri dalam pengajaran. Berkenaan dengan aspek sumber
daya pendukung, guru di sanggar bimbingan PPWNI belum memposisikan diri
sebagai aspek pendukung yang memiliki manfaat untuk menujang kegiatan
pembelajaran, khususnya pada pelajaran pendidikan jasmani.

2) Siswa
Siswa menjadi pelengkap dalam kegiatan belajar, tanpa adanya siswa maka

guru tidak dapat mengajar, begitu juga sebaliknya. Hal ini tentu saling korelasi
dengan adanya wadah pelaksanaan pendidikan, salah satunya adalah sanggar
bimbingan PPWNI. Siswa dari sanggar bimbingan keseluruhannya adalah anak
dari pekerja migran Indonesia, informasi ini disampaikan pada wawancara
kepada pihak pengelola sanggar

“Kalau di sini 100% anak pekerja migran, orang tuanya memiliki
dokumen, orang tuanya memiliki VISA, tetapi anak-anaknya tidak, karena
anak-anak ini usia sekolah, perusahaan tidak boleh memberikan dia VISA,
kalau dalam aturan itu orang tua itu tidak boleh membawa anaknya jika
masih usia sekolah,. Kalau dalam aturan itu orang tua tidak boleh
membawa anak ke perusahaan cuman permasalahannya tidak sesederhana
itu. Contoh mereka dari Indonesia masih gadis (bujang) sampai di sini
menikah. Otomatis di sini dapat keturunan dan seharusnya mendapatkan
VISA tetapi karena dia menikah dan dia pekerja Migran tidak boleh dia
menikah di sini tapi mereka tetap melakukan itu. Hal tersebut merupakan
salah satu permasalahan yang menjadi rahasia umum. Jadi mereka anak-
anak yang tidak memiliki dokumen. Beda halnya dengan sekolah induk.
Disinikan sekolah cabang, berbeda dengan sekolah Induk di Kuala
Lumpur. Memang mereka adalah para pekerja Indonesia, tetapi mereka
adalah pekerja profesional semua. Dan rata-rata memiliki VISA pelajar.
Kita bisa mendapatkan VISA pelajar apabila orang tua mereka memiliki
penghasilan di atas 5000. Kalau pekerja migran tidak ada di atas 5000.
Kalau pekerja migran di sini, gaji paling besar 3000-4000. Jika kita kurs
kan ke rupiah kurang lebih 15 juta per bulan dan hal itu belum bisa
menerima VISA pelajar. Gaji di atas 18 juta baru boleh mengajukan VISA
pelajar.”

Walaupun sanggar bimbingan PPWNI merupakan sekolah semi-formal
Indonesia yang dikhususkan pada anak-anak pekerja migran Indonesia, tetapi
dalam proses pembelajaran terdapat siswa dan guru. Total siswa di sanggar
bimbingan PPWNI adalah 228 yang terdiri dari 180 untuk SD dan 48 siswa SMP.
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Siswa telah memposisikan diri sebagai aspek pendukung yang memiliki manfaat
untuk menunjang pelaksanaan pendidikan di sanggar bimbingan PPWNI.

3) Dana Pendidikan
Dana pendidikan merupakan salah satu komponen instrumental

(instrumental input) yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan di
sekolah. Dana pendidikan merupakan penghasilan yang akan digunakan biaya
operasional pendidikan. Tujuan dari dana pendidikan adalah untuk
menghidupkan struktur sekolah dan memajukan system belajar. Menurut
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa pendanaan
pendidikan bukan hanya tanggung jawab pemerintah tetapi juga pemerintah
daerah, organisasi masyarakat dan masyarakat itu sendiri. Berdasarkan uraian di
atas, maka dapat disimpulkan dana pendidikan menentukan terselenggaranya
proses pendidikan. Sanggar bimbingan PPWNI sebagai sekolah semi-formal di
Malaysia memiliki dana pendidikan yang mendukung kegiatan pelaksanaan
pendidikan. Dana pendidikan di sanggar bimbingan PPWNI dalam bentuk
inventaris sekolah, seperti meja dan kursi siswa, papan tulis, gedung, modul,
peralatan kebersihan, alat tulis, peralatan olahraga dan P3K. Dana pendidikan
tersebut didapatkan dari masyarakat yang peduli akan pendidikan anak pekerja
Migran. Pemerintah memberikan bantuan dana pendidikan berupa modul dan
alat tulis untuk mendukung pelaksanaan pendidikan. Selain itu, dana
pendidikan sanggar bimbingan PPWNI didapatkan dari kerabat Sultan Selangor
yaitu Raja Kamarudin. Raja Kamarudin sebagai pen aung tempat dan keamanan
sanggar bimbingan PPWNI. Untuk biaya operasional lainnya tidak ada. Hal
tersebut menjadi sebuah kesenjangan dana pendidikan bagi sanggar bimbingan
PPWNI. Menurut Undang-Undang 20 tahun 2003 Dana pendidikan bukan
hanya berbentuk inventaris barang tetapi juga berbentuk uang. Ter khusus dana
pendidikan sebagai upaya meningkatkan kemampuan jasmani anak pekerja
migran masih belum ter cukupi. Dana pendidikan hanya berbentuk barang
inventaris untuk kegiatan belajar dan beberapa alat olahraga yaitu 4 raket bulu
tangkis dan satu bola voli.

4) Buku Pelajaran
Buku pelajaran yang biasa digunakan untuk kegiatan pembelajaran adalah

buku paket untuk sekolah formal modul paket untuk sekolah semi formal atau
program Akselerasi Sekolah Masyarakat (AKSARA). Sanggar bimbingan PPWNI
salah satu sekolah semi formal yang menggunakan modul sebagai buku pelajaran.
Manfaat dari buku pelajaran adalah untuk membantu lancar nya proses belajar
mengajar dan memahami materi demi materi yang tetuang di dalamnya. Buku
pelajaran memberikan kemudahan bagi pendidik dan peserta didik dalam proses
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pembelajaran. Dalam penyusunan modul untuk kegiatan belajar di sanggar
bimbingan PPWNI cakupan materi disusun dan di kemas secara menarik agar
memudahkan belajar dan mengajar dan juga sebagai evaluasi. Modul yang
digunakan sebagai buku pelajaran juga menyesuaikan metode yang digunakan di
sanggar bimbingan PPWNI. Sehingga dapat digunakan secara mandiri agar bisa
mencapai kompetensi sesuai yang diharapkan. Tujuan dari penggunaan modul
sebagai buku pelajaran adalah untuk mendukung pencapaian kompetensi dalam
capaian pembelajaran dan profil pelajar Pancasila pada setiap tahap
perkembangan pada suatu mata pelajar. Maka dengan adanya modul di sanggar
bimbingan PPWNI akan sangat membantu proses pembelajaran antara pendidik
(guru) dan peserta didik (siswa), khususnya untuk pelajaran pendidikan jasmani,
agar siswa dapat memiliki pedoman untuk melakukan aktivitas fisik dan
diharapkan dengan adanya modul, pendidikan jasmani dapat berjalan dengan
baik.

c. Kebutuhan
Dalam penelitian ini kebutuhan meliputi beberapa aspek kebutuhan

Maslow yaitu kebutuhan fisik, rasa aman, sosial, penghargaan dan aktualisasi diri.
Adapun kebutuhan adalah segala sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya secara alamiah melalui pencapaian
kesejahteraan. Dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan pada anak
pekerja migran di Sanggar Bimbingan Malaysia sebagai upaya meningkatkan
kemampuan jasmani dibagi menjadi dua aspek secara umum yaitu: 1) kebutuhan
fisik, sosial dan rasa aman, 2) penghargaan dan aktualisasi diri. Selanjutnya
untuk menguraikan hasil dari penelitian akan dijelaskan dalam uraian berikut
ini:

1) Kebutuhan Fisik, Sosial dan Rasa Aman
Adanya aktivitas jasmani setiap hari Jumat dapat menjaga kebugaran

jasmani anak, tetapi pelaksanaan pendidikan jasmani belum terstruktur dan
evaluasi tingkat pemahaman dan keterampilan siswa tidak ada. Hal ini di
ungkapkan dalam hasil wawancara kepada pihak pengelola

”Pendidikan jasmani tidak kondusif, karena gurunya hanya dua orang dan
harus menangani beberapa kelas jadi itu yang membuat tidak efektif.
karena kita harus menegangi dengan jumlah siswa yang lumayan lah,
mulai dari SD sampai SMP ditangani hanya dua orang guru saja. Yang
kedua untuk pelajaran olahraga itu yang membuat kita agak kewalahan itu
karena kita bukan dari jurusan olahraga, jadi keilmuan nya itu pasti jelas
berbeda dari orang yang berasal dari olahraga yang mengerti, misalkan
melakukan pemanasan, dasar-dasar sebelum kita melakukan aktivitas, itu
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kan kita hanya melihat sekilas, oh kayak gini, misalnya merentangkan
tangan, push up seperti ini back up kayak gini tetapi kita tidak tahu apa
fungsi dan keilmuan nya.”

Hal ini bertentangan dengan pendapat Benjamin S. Bloom (1968) dalam
teori mastery Learning mengatakan, kesalahan belajar yang tidak dikoreksi
menjadi sumber utama kesulitan belajar. Suatu tempat dikatakan aman apabila
terhindar dari berbagai macam ancaman dan bahaya. PPWNI dapat dikatakan
jauh dari kata aman, disebabkan banyaknya bahaya dan ancaman mereka di sana,
salah satunya ancaman di deportasi. Sehingga menimbulkan suatu ketakutan
bagi anak pekerja migran Indonesia apabila ada pengecekan dokumen di sanggar
bimbingan Malaysia. Hal ini menjadi tantang tersendiri bagi sanggar bimbingan
PPWNI, sehingga melahirkan suatu gairah akan kepedulian sosial pada
pendidikan anak sanggar bimbingan PPWNI. Hal ini terlihat pada kondisi saran
dan prasarana sanggar bimbingan PPWNI memiliki meja dan kursi untuk
kegiatan belajar dan mengajar. Meja dan kursi tersebut merupakan sumbangan
dari orang tua anak pekerja migran Indonesia yang mendukung kegiatan
pelaksanaan pendidikan di sanggar bimbingan PPWNI. Selain itu, orang tua
siswa memberikan beberapa peralatan olahraga untuk mendukung kegiatan
aktivitas jasmani di sanggar bimbingan Malaysia. Kemudian peningkatan jumlah

siswa yang turut belajar di sanggar bimbingan PPWNI dari tahun ke tahun ada
peningkatan. Hal ini menjelaskan bahwa hubungan sosial antar orangtua dan
pengelola berjalan dengan baik. Berkenaan dengan kebutuhan fisiologis, sosial
dan rasa aman pada pelaksanaan pendidikan sebagai upaya peningkatan

kemampuan jasmani anak pekerja migran Indonesia di sanggar bimbingan
Malaysia. Pelaksanaan pendidikan belum memposisikan sebagai aspek
pendukung yang memiliki manfaat untuk menunjang kebutuhan tersebut baik
secara fisik maupun rasa aman, kecuali kebutuhan sosial.

2) Penghargaan dan Aktualisasi Diri
Pelaksanaan pendidikan sejatinya adalah kegiatan untuk membuat nyata

rencana untuk menjadi tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara
efektif dan efisien dalam belajar mengajar. Pelaksanaan pendidikan merupakan
suatu tindakan atau kegiatan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara
matang dan terperinci untuk mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan
yang dicapai dari sebuah pelaksanaan pendidikan merupakan hasil dari upaya

optimal saat masa proses pembelajaran. Sebuah kebutuhan untuk berhasil dan
menjadi sosok yang dipandang sebagai seseorang yang sukses tentunya adalah
harapan dari setiap orang. Hal tersebut tidak lepas dari seorang pelajar yang
ingin mencapai tujuan atau memenuhi kebutuhan untuk sukses. Selanjutnya
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sebuah pencapaian untuk sebuah upaya yang optimal dengan mengerahkan
kemampuan yang dimiliki merupakan usaha yang paling tinggi.

Seorang anak dengan memiliki bakat tertentu memiliki hasrat untuk
menjadi sosok yang dipandang dan lebih diperhatikan. Hal tersebut bisa saja
menjadi sebuah penghargaan tersendiri bagi anak. Begitu pula dengan
aktualisasi diri yang selalu menjadikan sebuah upaya anak menjadi lebih
dominan, mengerahkan segala kemampuan dengan tujuan dan hasil yang
optimal. Peran pelaksanaan pendidikan dalam hal ini tentu berkaitan dengan
sebuah kelancaran dan kebugaran atau kesehatan. Dengan keadaan tubuh yang
bugar, anak akan mudah menerima apa yang diajarkan oleh gurunya. Oleh
karena itu, penting sekali dalam pelaksanaan pendidikan terdapat pendidikan
jasmani. Pendidikan jasmani memiliki manfaat untuk menjaga kebugaran dan
kesehatan, serta memberikan pengalaman pada siswa untuk mempelajari pola
hidup sehat (Mustafa, 2021).

Berdasarkan pengertian di atas, jelas bahwa peran pendidikan jasmani
dalam pelaksanaan pendidikan mampu memberikan sumbangan positif dalam
mencapai tujuan pendidikan. Hal ini dikarenakan pelaksanaan pendidikan
jasmani tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan kebugaran tubuh tetapi juga
memiliki aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini tentu sangat penting
dalam pelaksanaan pendidikan. Berdasarkan penelitian Muhammad Syamsul
Taufik (2018:1) Peran pendidikan jasmani membantu mengembangkan karakter
siswa, pendidikan jasmani memiliki peran yang sangat penting terutama dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dilakukan dengan berbagai
aktivitas jasmani sehingga diperoleh kesehatan dan kebugaran tubuh. Melalui
jalur pendidikan jasmani, baik aspek fisik (kualitas fisik) maupun aspek non-fisik
yang menyangkut kemampuan kerja, berfikir dan keterampilan dapat teratasi
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang tangguh dapat tercapai.
Sehingga menjadi kebiasaan pola hidup sehat serta mengembangkan karakter
seseorang maka dari itu pendidikan jasmani sangat berguna khususnya aktivitas
jasmani. Namun untuk mengembangkan prestasi non akademik di sanggar
bimbingan PPWNI masih belum ada, penghargaan prestasi hanya
diperuntukkan kepada anak yang memiliki prestasi akademik dan akan
diberikan hadiah berupa beasiswa untuk melanjutkan sekolah di Indonesia. Hal
ini didukung dari hasil wawancara kepada pihak pengelola PPWNI

“Prestasi akademik belum terlihat, tetapi ada salah satu siswa di sini
mendapatkan beasiswa untuk sekolah di Indonesia. Jadi Namanya Ayu,
aktivitasnya bagus dan Intelektual nya bagus, jadi dia mendapatkan
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beasiswa Ekspatriasi untuk prestasi akademik yang lain belum. Kalau
prestasi kegiatan lomba-lomba gitu anak-anak sini sering mendapatkan
juara yang biasanya dilaksanakan di Sekolah Indonesia Kuala Lumpur
(SIKL) ada beberapa hadiah dan piala dari anak-anak yang berprestasi
lomba. Kalau untuk lomba di sini (PPWNI) belum pernah diikutkan,
karena kembali ke izin dan yang kedua status siswa ini tidak resmi.”

Sanggar bimbingan yang ada semenanjung Malaysia hanya fokus pada
bidang aktualisasi diri, hal ini disebabkan mereka tidak bisa terlalu mengekspos
diri karena tidak memiliki dokumen yang lengkap selain itu juga mereka hanya
mengkhususkan bagaimana bisa mendapatkan pendidikan walaupun banyak
kendala seperti penangkapan anak-anak non dokumen, sarana dan prasarana,
tenaga pengajar (guru) dan masih banyak lagi. Hal ini didukung dari hasil
wawancara kepada pihak pengelola yang mengatakan

“Pada intinya anak-anak di sini bagaimana mereka bisa mendapatkan
Pendidikan dulu. Pendidikan dasarnya mereka sudah ada, Ketika mereka
pulang nanti mereka bisa melanjutkan Pendidikan. Seperti itu jadi ini
sifatnya tidak permanen. Anak-anak itu seperti ini, jadi Ketika mereka
telah di naungan, untuk evaluasi nya, dan super misinya dari KBRI itu,
yaitu melalui atase Pendidikan. Jadi sekolah ini kalau anak-anaknya pulang.
Maka akan dibuatkan surat pindah. Surat pindah dari sekolah ini maka
anak itu bisa masuk ke sekolah Indonesia di mana saja. Dan Insya Allah
akan di terima. Karena ini sama dengan sekolah Indonesia hanya saja
kalau untuk ujian nya itu mereka paket.”

Aktualisasi diri dan penghargaan menjadi sebuah kebutuhan yang harus
terpenuhi salah satunya dengan peran pendidikan jasmani dan dari berbagai
dukungan unsur dan aspek penunjang dalam pelaksanaan pendidikan akan
memberikan beberapa manfaat salah satunya adalah meningkatkan kemampuan
jasmani anak dan meningkatkan rasa percaya diri. Sehingga diharapkan upaya
pencapaian prestasi dapat diupayakan.

5) KESIMPULAN
Pada dasarnya dalam pelaksanaan pendidikan harus memenuhi Pendidikan

Holistik, yaitu menyeluruh mulai dari Head (Kognitif), Heart (Afektif), Hand
(Psikomotor) yang kemudian melahirkan teori Taksomoni Bloom yang sekarang
digunakan sebagai bahan evaluasi pendidikan. Namun dalam pelaksanaan
pendidikan anak PMI di Sanggar Bimbingan masih belum memenuhi kriteria
Psikomotor. Psikomotor sering terdapat pada pelajaran pendidikan jasmani di mana
pada pelajaran tersebut bukan hanya mengetahui, tetapi juga melatih jiwa sosial
dan keterampilan.Pelaksanaan pendidikan di Sanggar bimbingan Malaysia masih
belum memenuhi kriteria 3 aspek pendidikan tersebut, hal ini dapat dilihat dari
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proses pembelajaran yang masih belum ter sistematis, hasil belajar tidak digunakan
untuk bahan evaluasi pembelajaran, metode pembelajaran bersifat menyeluruh,
membuat tidak maksimal dalam proses belajar, sarana dan prasarana kurang
lengkap, guru tetap hanya dua, ancaman berupa penangkapan dan kurangnya
penghargaan mengpengaruhi peningkatan kebugaran anak. Maka dalam hal ini
dapat disimpulkan pelaksanaan pendidikan sebagai upaya peningkatan kemampuan
jasmani anak pekerja migran di sanggar bimbingan Malaysia tidak efektif.
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